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This study aims to promote student attitudes toward STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) through STEM learning in
junior high school students. This type of research is quantitative research.
The method used in this study is a quasi-experimental study with one
group pretest-posttest design. The treatment given is STEM EDP learning
on heat and temperature material for 4 x 90 minute, the sample in this
study are 31 students from class VII Public Junior High School 13 at
Samarinda City. The results showed that the use of STEM learning with
the EDP model had an influence on student attitudes. STEM learning with
the EDP model has a significant effect on the attitude shown based on the
average value of the student attitude results which increased but not too
high from 66,26 to 67,26. These results indicate that the application of
STEM to shape student attitudes towards STEM is essential by learning
more often that supports continuity of the formation of student attitudes
toward STEM.

Info Artikel

Abstrak

Kata kunci:
Pembelajaran STEM
Model EDP

Sikap Siswa

Suhu dan Kalor

Penelitian ini bertujuan untuk mempromosikan sikap siswa terhadap
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) melalui
pembelajaran STEM pada siswa SMP. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian quasi experiment dengan desain one group pretest-posttest.
Perlakukan yang diberikan adalah pembelajaran STEM EDP pada materi
suhu dan kalor selama 4 x 90 menit, sampel dalam penelitian ini
berjumlah 31 siswa dari kelas VIl SMP Negeri 13 di Kota Samarinda.
Hasil penelitan menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran STEM
dengan model EDP memiliki pengaruh terhadap sikap siswa.
Pembelajaran STEM dengan model EDP memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil sikap yang ditunjukkan berdasarkan nilai rata-
rata hasil sikap siswa yang meningkat namun tidak terlalu tinggi dari 66,26
menjadi 67,26. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapkan STEM untuk
membentuk sikap siswa terhadap STEM sangat penting dan perlu sering
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melakukan pembelajaran yang mendukung terbentuknya sikap siswa
terhadap STEM secara berkelanjutan.

Copyright (c) 2022 The Author
This is an open access article under the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN

Dalam dunia kemajuan teknologi yang pesat saat ini, terdapat kebutuhan yang
meningkat akan tenaga kerja yang berpendidikan tinggi dan terampil dari pekerja sains,
teknologi, teknik, dan matematika (Ball et al., 2019) Pendidikan STEM memungkinkan
siswa untuk mencapai hal mengenai STEM yang mereka butuhkan, untuk memperoleh
keterampilan yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka dengan informasi yang
mereka capai, dan untuk dilatih secara multidimensi di berbagai bidang (Géloglu Demir et
al., 2021). Oleh karena itu sangat penting untuk memicu minat siswa dalam pembelajaran
sains dan mempromosikan sikap yang terkait dengan sains di antara para siswa
(Heliawati et al., 2020). Sikap terhadap sains telah diakui memiliki peran penting dalam
pembelajaran sains (Huang et al., 2019). Untuk meningkatkan sikap siswa terhadap sains
menjadi masalah penting bagi komunitas pendidik sains. Siswa yang bersikap negatif
terhadap sains, misalnya tidak menyukai sains maka akan menyebabkan mereka gagal
dalam sains, beberapa studi juga melaporkan bahwa sikap positif siswa terhadap sains
berkorelasi tinggi dengan prestasi sains siswa (Heliawati et al., 2020).

Beberapa fakta membuktikan bahwa sikap siswa terhadap sains umumnya
menurun seiring dengan kemajuan pendidikan yang telah berubah dari waktu ke waktu
(Ugras, 2018). Selama beberapa tahun terakhir, semakin sedikit siswa yang tertarik pada
masalah yang bersifat ilmu pengetahuan serta teknologi (Osborne & Dillon, 2008).
Penelitian di Negara Amerika Serikat menunjukkan dengan mulainya kehilangan daya
saing di bidang sains, teknologi, dan teknik, karena hal ini Amerika Serikat telah
memimpin reformasi yang disebut pendidikan STEM untuk meningkatkan jumlah siswa
serta kualitas pendidikan di bidang tersebut (Dugger, 2010; Kan & Murat, 2018).
Penelitian lainnya terdapat di negara berkembang seperti Indonesia termasuk dalam tujuh
besar negara yang memiliki lulusan STEM terbanyak di dunia, tetapi fakta rasio atau
perbandingan dengan jumlah penduduk di Indonesia menunjukkan bahwa sudah bukan
tujuh besar lagi, hanya ada tujuh orang yang lulus dari STEM di antara 10.000 penduduk,
hal ini menunjukkan bahwa sistem saat ini harus meningkatkan lulusan STEM (OECD,
2014; Suwono et al., 2019). Sehingga, meningkatkan kumpulan lulusan STEM dengan
membentuk sikap positif siswa terhadap ilmu STEM sangat penting.

Pendidikan sains dan teknologi memainkan peran kunci dalam membentuk sikap
siswa terhadap penggunaan sains dan teknologi (Heliawati et al., 2020). Siswa yang
mempunyai sikap yang positif dalam pembelajaran sains lebih mudah memahami karena
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa (Hsu et al., 2019). Sikap yang baik
membawa dampak pada penerapan STEM dalam proses belajar mengajar sehari-hari
(Wahono & Chang, 2019). Penanganan dan pengelolaan emosi yang terjadi selama
proses pembelajaran berhubungan erat dengan sikap dan berperan penting dalam
memberikan sikap siswa yang baik (Perdana et al., 2019). Pembelajaran STEM
melibatkan peserta didik dalam proses desain. Desain merupakan salah satu bagian dari
pembelajaran berbasis STEM. STEM memiliki salah satu karakteristik yang harus terlihat
dalam proses pembelajaran yaitu Engineering Design Process (EDP) (Ulum et al., 2021).
EDP merupakan proses pengambilan keputusan, yang biasanya berulang dimana konsep
sains, matematika, dan rekayasa dasar diterapkan dan dikembangkan untuk mencari
solusi optimal dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Nusyirwan & Prayetno,
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2020). Mengenai penggunaan EDP dalam proses pembelajaran STEM di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dengan melibatkan penerapan konten STEM sudah dilakukan
penelitian terdahulu dan menghasilkan bahwa EDP mampu mengembangkan siswa
dalam memberikan 3 solusi dan memecahkan suatu permasalahan, dimana hal tersebut
merupakan hasil dari kemampuan proses berpikir siswa sendiri (Utomo et al., 2021).
Adapun pembelajaran STEM yang diberikan yaitu materi suhu dan kalor. Pada materi ini,
terdapat praktik sains dan teknik yang dapat diajarkan kepada siswa (Triwulandari et al.,
2021) dan salah satu penerapan ilmu fisika yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari adalah suhu dan kalor (Anwar et al., 2019). Selain itu, mengingat suhu dan kalor
adalah materi yang mempelajari hal sederhana sampai yang lebih kompleks maka
pemahaman konsepsi siswa harus disesuaikan sebagaimana para ilmuwan fisika terkait
suhu dan kalor (Rahayu et al., 2019).

Dengan tumbuhnya sikap positif terhadap STEM dapat meningkatkan minat
siswa dalam bidang sains dan profesi yang berhubungan dengan STEM (Razali et al.,
2020). Namun di Indonesia, penelitian untuk mempromosikan pembelajaran STEM
terhadap sikap siswa mengenai STEM jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian
bertujuan untuk mempromosikan sikap siswa SMP Negeri Samarinda terhadap STEM.
Dalam jangka panjang, sikap mengenai STEM ini dapat membantu dalam perencanaan
karir di bidang STEM yang mana juga dapat mendorong mereka agar berkarir di bidang
STEM dan menjadi tenaga kerja yang handal serta mampu berdaya saing lebih di tingkat
global.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif, peneliti mengunakan
pembelajaran STEM dengan model EDP pada materi Suhu dan Kalor selama 4
pertemuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat
Quasi experiment dan desain one group pretest-posttest. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri Samarinda yang berjumlah 31 siswa
(laki-laki = 15, perempuan = 16). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan pernyataan tertulis berupa angket tertutup yang dibagikan pada saat
setelah diberi treatment/perlakuan kepada siswa. Adapun angket sikap yang digunakan
mengadopsi dari artikel milik Unfried et al., (2015). Kemudian, butir pernyataan angket
sikap dan pembelajaran STEM menggunakan skala likert dengan angket sikap yang
terdiri dari 24 butir pernyataan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
yaitu kuantitatif yang menggunakan statistik (Sugiyono, 2013). Uji statistik dengan
melakukan sistem skor, uji normalitas dan uji t-berpasangan. Data yang telah terkumpul
melalui angket yang telah disebarkan kepada responden akan dianalisis dalam bentuk
angka (kuantitatif) dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2013). Pada pernyataan ini menggunakan skala likert 5 tingkat yaitu sangat
setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Selanjutnya, uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 dan
apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka data dikatakan tidak normal. Uji-t
berpasangan digunakan untuk menentukan ada atau tidaknya peningkatan rata-rata dari
dua sampel yang saling berhubungan atau berpasangan. Jika sig. (2-tailed) < a, maka Ho
ditolak dan H1 diterima dan jika sig.(2-tailed) > a, maka Ho diterima dan H; ditolak.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil data sikap siswa terhadap STEM merupakan data kemampuan siswa
sebelum dan sesudah diterapkannya pembelajaran STEM dengan model EDP dikelas,
dengan menggunakan EDP siswa berpengalaman untuk mendefinisikan suatu masalah,
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mengembangkan argumentasi, dan akhirnya membuat keputusan yang sesuai dengan
langkah EDP (Putra et al., 2021). Serta siswa dapat memiliki kesempatan untuk bekerja
sama dengan anggota kelompoknya untuk mengeksplorasi masalah dan mengusulkan
solusi (Sulaeman et al., 2021). Projek peneliti yaitu membuat box pendingin sederhana
yang menerapkan konsep suhu dan kalor. Perlakuan diberikan selama 4 x 90 menit.
Sangat jarang yang meneliti skala sikap STEM saat ini yang dikembangkan di negara kita,
yang akan berguna dalam mengukur sikap siswa di negara kita terhadap pendidikan
STEM yang menyebar dengan cepat di dunia. Peneliti juga berharap penelitian ini akan
memandu institusi, peneliti, dan guru yang ingin menentukan dan menguji sikap siswa
sekolah menengah terhadap STEM (Benek & Akcay, 2019). Data akan dianalisis untuk
menjawab rumusan masalah. Pertama, data angket sikap ini diperoleh berdasarkan skor
pada pernyataan yang berjumlah 24 butir yang diberikan kepada 31 siswa kelas VII-11.
Pernyataan angket diberikan kepada siswa pada pertemuan awal dan akhir yaitu setelah
kegiatan pembelajaran STEM dengan model EDP selesai. Berikut ialah gambar hasil
gabungan dari setiap kode pernyataan di kelas VIl sekolah negeri Samarinda.
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Gambar 1. Skor Data Sikap Sebelum Perlakuan

Hasil data sikap sebelum perlakuan dengan skor terendah yang diperoleh siswa nomor 15
dengan skor 48 dan skor tertinggi adalah siswa nomor 3 dan 10 dengan skor 81.
Selanjutnya hasil data pernyataan angket diberikan kepada siswa dipertemuan terakhir
yaitu setelah perlakuan pembelajaran STEM dengan model EDP selesai. Berikut ialah
gambar hasil gabungan dari setiap kode pernyataan di kelas VIl sekolah negeri
Samarinda.
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Gambar 2. Skor Data Sikap Sesudah Perlakuan
Berdasarkan Gambar 2 diperoleh hasil data sikap sesudah perlakuan dengan skor
terendah yang diperoleh siswa nomor 14 dengan skor 48 dan skor tertinggi adalah siswa
nomor 3 dengan skor 87.

Selanjutnya, sebelum melakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uiji
normalitas terhadap data hasil penelitian sebagai prasyarat untuk melakukan uji hipotesis.
Uji hipotesis yang digunakan ialah uji-T berpasangan.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Pre dan Post Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil | Sebelum 134 31 169 .962 31 .337
Sesudah 149 31 .076 .968 31 455

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 1 dapat diinterpretasikan bahwa nilai signifikansi (2-tailed)
menunjukkan nilai sebelum perlakuan sebesar 0,337 dan sesudah perlakuan sebesar
0,455 yang sesuai dengan syarat distribusi normal yaitu > 0,05. Sehingga, berdasarkan
uji normalitas tersebut data sikap siswa yang diperoleh dinyatakan terdistribusi secara
normal. Selanjutnya, uji-t berpasangan digunakan untuk menentukan ada atau tidaknya
peningkatan rata-rata dari dua sampel yang saling berhubungan atau berpasangan yang
ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji T Berpasangan

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences tailed)
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio| Error Difference
Mean n Mean Lower | Upper t df
Pai |Pre Test- |-968 | 6.829 1.226 -3.473 1537 |-789| 30 436
r1 | Post Test

Hasil perhitungan uji-t berpasangan menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
dari hasil pretest dan posttest. Pengujian hipotesis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) yaitu
0,436 > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak yang berarti bahwa tidak ada perbedaan
sikap siswa terhadap pembelajaran STEM sebelum dan sesudah pembelajaran berbasis
STEM dilakukan.

Perlakuan yang diberikan kepada siswa yaitu pembelajaran berbasis STEM
dengan menggunakan model EDP. Adapun pembelajaran STEM yang diberikan adalah
siswa membuat sebuah box vaksin sederhana yang berfungsi untuk menjaga suhu vaksin
selama waktu bertahannya vaksin. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan,
dimana setiap pertemuan dilakukan selama 90 menit di kelas VIl SMP Negeri Samarinda.
Pertemuan pertama siswa diberikan pretest berupa angket sikap siswa mengenai STEM
kemudian memaparkan materi pembelajaran yaitu suhu dan kalor. Pertemuan kedua
dilaksanakan dimana pada pertemuan ini siswa melakukan eksperimen yaitu membuat
box vaksin sederhana secara berkelompok. Kemudian pertemuan 3 yang mana siswa
melanjutkan melakukan ekperimen yaitu membuat box vaksin sederhana. Pertemuan
keempat merupakan pertemuan terakhir di mana siswa dengan masing-masing kelompok
melakukan presentasi hasil ekperimen secara bergantian setelah itu diberikan angket
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sikap siswa mengenai STEM. Tahapan eksperimen yang dilakukan siswa sesuai dengan
sintaks EDP yaitu define, learn, plan, try, test, dan decide. Pada hasil proyek yang dibuat
oleh siswa, terdapat 5 kelompok dari 8 yang berhasil memenuhi kriteria keberhasilan box
vaksin sederhana yang dapat digunakan untuk menjaga vaksin dengan suhu karena
merancang box vaksin dengan menggunakan susunan bahan pelapis yang tepat sesuai
dengan hasil yang didapatkan pada tahap learn seperti pada gambar 3.

[ s
U\ [/
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Gambar 3. Proses Merancang Box Vaksin

Sikap siswa mengenai STEM sebelum diberikan perlakuan yaitu pembelajaran
berbasis STEM didapatkan dari hasil angket yang diberikan oleh siswa pada pertemuan
pertama (pretest), dimana angket dikerjakan selama 15 menit dan didapatkan 31 data dari
31 siswa. Adapun hasil rata-rata angket sikap siswa mengenai STEM sebelum diberikan
pembelajaran berbasis STEM adalah sebesar 66,35 dengan skor minimum 48 dan skor
maksimum 81. Kemudian, sikap siswa setelah diberikan perlakuan yaitu pembelajaran
berbasis STEM didapatkan dari hasil angket yang diberikan oleh siswa pada pertemuan
terakhir (posttest). Angket dikerjakan selama 15 menit dan didapatkan 31 data dari 31
siswa. Adapun hasil rata-rata angket sikap siswa mengenai STEM setelah diberikan
pembelajaran berbasis STEM adalah sebesar 67,32 dengan skor minimum 48 dan skor
maksimum 87. Dapat dilihat skor angket sikap siswa mengenai STEM setelah diberikan
pembelajaran berbasis STEM mengalami peningkatan dibandingkan dengan sikap siswa
mengenai STEM sebelum diberikan pembelajaran STEM. Tetapi, pada hasil perhitungan
uji-t didapatkan hasil dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,436 > 0,05, yang berarti bahwa
sikap siswa mengenai STEM sebelum dan setelah diberikan pembelajaran berbasis
STEM tidak mengalami perbedaan. Hal ini, sejalan dengan penelitian dari Ibrahim &
Seker, (2022) menunjukkan perlunya dukungan untuk implementasi sepenuhnya dari
pendekatan STEM di sekolah yang dapat mempengaruhi sikap siswa terhadap
pendidikan STEM secara lebih positif, karena hasil sikap sangat sulit diukur dan karena
penelitian yang sebanyak 4 pertemuan saja tidak cukup untuk membawa perubahan
besar dalam sikap jangka panjang (Dahniar, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa pembelajaran
STEM dengan model EDP tidak mengalami perbedaan yang telah dianalisis
menggunakan uji-T berpasangan terhadap sikap siswa mengenai STEM dengan
dibuktikan hasil nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,436 > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak
yang berarti bahwa tidak ada perbedaan sikap siswa terhadap pembelajaran STEM
dengan model EDP sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan. Dengan penerapan
pembelajaran STEM model EDP selanjutnya diharapkan mejadi referensi bagi sekolah
untuk dapat menerapkan pembelajaran STEM pada materi lain untuk memaksimalkan
kegiatan belajar siswa kedepannya dan diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk
penelitian selanjutnya agar dapat dikembangkan serta lebih memperhatikan sikap siswa
selama pembelajaran berlangsung karena sikap perlu sering dilakukan dalam
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pembelajaran yang mendukung terbentuknya sikap siswa terhadap STEM secara
berkelanjutan.
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